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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pada penelitian jenis ini penulis menggunakan metode kualitatif, dimana 

pada metode ini dilandaskan pada filsafat posposifisme, pada metode ini peneliti 

berperan sangat penting yaitu sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan secara gabungan dan analisis data bersifat 

induktif.
1
 Melalui pendekatan kualitatif sebagai langkah penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dimana data tersebut berupa kata-kata tulisan atau 

lisan dari objek yang di amati.
2
 Dapat di tarik kesimpulan bahwasanya 

pendekatan ini digunakan untuk meneliti kondisi sasaran peneliti. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang akan 

mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan strategi 

wom marketing pembiayaan Usaha Produktif  pada KSPPS BMT NU Kota Kediri 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penlitian yang menggunakan pendekatan Kualitatif kehadiran 

peneliti sangat penting dan sangat diperlukan karena peneliti merupakan 

instrumen dalam menangkap informasi dan sebagai alat pengumpulan data, 

analisis data penafsiran data dan sebagai pelopor hasil penelitian.
3
 Maka dengan 

demikian kehadiran peneliti dapat memperoleh segala informasi dari informan. 

 

                                                           
1 Sugiono, Metode penelitian Kualitatif Kuantitatif dan RnD, ( Bandung : Alfabeta, 2018)9,9. 
2 Lexy, Moleong, metode penelitian Kualitatif ( Bandung : Pt. Remaja Rosda Karya,2013), 30. 
3 Husain Usman dan Purnomo Setia Adi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2015), 90.  
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C. Lokasi penelitian 

Kantor KSPPS BMT NU Kota Kediri alamat di JL. KH. Wahid Hasyim  

No.120 Bandar Lor Kediri 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena dari KSPPS BMT NU Kota 

Kediri masih berjalan pembiayaan Usaha Produktif dan mayoritas pendapatan 

masyarakat sebagian besar dari wirausaha.  . 

 

D. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yang penulis 

pegunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer. 

Sumber data Primer adalah sumber data yang di dapat dari sumber 

pertama seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa 

di lakukan oleh peneliti.
4
 Sumber data primer yang penulis gunakan dalam 

penilain  ini adalah yang di peroleh dari Pimpinan, karyawan, dan anggota 

pembiayaan Usaha Produktif  KSPPS BMT NU Kota Kediri 

2. Sumber Data Sekunder. 

Sumber data sekuner adalah sumber data yang mana memperkuat data 

primer, berupa benda maupun manusia (buku BMT NU Syariah, 

Radio,wawancara). Pada penelitian ini data yang di jadikan data sekunder 

adalah dokumen-dokumen dan data-data lain yang berhubungan dengan judul 

penlisan. 

 

                                                           
4 Umar Husein, Metode penelitian untuk skripsi dan tesis bisnis, ( Jakarta : PT. Rajagafindo Persada, 

2016), 42.  
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E. Metode Pengumpuan Data yaitu: 

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai 

penguat data adalah sebagai berikut:  

1. Interview. 

Interview atau disebut dengn wawancara atau kuisioner lisan adalah 

sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti guna memperoleh informasi dari 

terwawancara atau narasumber.
5
 Dalam hal ni penulis melakukan wawancara 

secara langsung dengan pimpinan, karyawan, dan Anggota KSPPS BMT NU 

Kota Kediri. 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode yang bukan hannya sekedar mencatat, 

melainkan juga mengamati dan melakukan pertimbangan kemudian 

mengadakan penilaian kedalam suatu skala bertingkat. Penulis mengamati 

secara langsung kegiatan yang ada di KSPPS BMT NU Kota Kediri.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang- barang 

tertulis. Dalam melaksanakan metode dekumentasi peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, dokumen-dokumen, peraturan-peraturan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

dokumentasi dari dokumen-dokumen KSPPS BMT NU Kota Kediri 

 

 

 

                                                           
5 Sukardi, Metod penelitian pendidikan kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : Bumi aksara, 2015), 58. 
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F. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara peneliti mencari data menata secara 

sistematis dari hasil observasi, interview serta dokumentasi untuk memberikan 

pemahaman secara mendalam terkait permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

Dalam proses menganalisis data peneliti menggunakan langkah-langkah berikut: 

1. Reduksi data, pada tahapan ini peneliti merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, memfokuskan pada tema dan mencari polannya. 

2. Penyajian data, pada tahapan ini peneliti menyusun informasi yang kompleks 

dalam bentuk skema yang sederhana dan selektif hal ini dimaksud untuk 

menentukan pola dan memberikan kemungkinan adannya penarikan dalam 

kesimpulan dan pengambilan tindakannya. 

3. Penarikan kesimpulan, pada tahapan ini merupakan tahapan terakhir setelah 

peneliti menganlisis masalah dan mengabil kesimpulan data secara rinci dan 

mendalam. Jadi penarikan kesimpulan maerupakan hasil dari jawaban dari 

fokus penelitian berdasarkan data yang di peroleh.
6
 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam pengecekan keabsahan data peneliti ditentukan dengan 

menggunakan kriteria kredibilitas ( derajat Kepercayaan ). Kredibilitas disini 

adalah data yang diperoleh peneliti merupakan data nyata dan dapat di uji 

kebenarannya. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode, diantarannya: 

1. Triangulasi yaitu pemeriksan keabsahan data yang memanfaatkan faktor dari 

luar sebagai pembanding data. 

                                                           
6 Ahmada Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (yogyakarta : Teras, 2014 ), 69. 
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2. Ketekunan pengamatan yaitu untuk menemukan ciri dan unsur dalam situasi 

yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

pada hal tersebut secara mendalam. Hal ini dilakukan agar peneliti paham 

secara mendalam pada penelitian dan diharapkan mampu menguraikan secara 

rinci.  

3. Perpanjangan keikut sertaan yaitu merupakan langkah yang dilakukan peneliti 

agar mendapatkan data yang valid karena peneliti merupakan instrumen 

penting dalam penelitian.
7
 

 

H. Tahap-Tahap penelitian 

1. Tahap Pra lapangan meliputi: 

a. Penyusunan proposal penelitian. 

b. Konsultasi proposal penelitian. 

c. Mengurus perizinan lokasi penelitian. 

d. Persiapan perlengkapan penelitian. 

e. Melaksanakan seminar proposal. 

2. Tahap lapangan. 

a. Mengumpulkan data- data berupa informasi. 

b. Melakukan pencatatan data yang telah di kumpulakan. 

3. Tahap Analisis. 

a. Pengorganisasian. 

b. Pemindahan dan menjadikan satuan-satuan data. 

c. Pengakategorian. 

                                                           
7 LexyJ Moelong, Metode Penelitian Kualitatif,( Bandung : Remaja Rosada Karya, 2015 ), 85-94. 
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d. Penemuan hal-hal penting dari data penelitian. 

e. Pengecekan keabsahan data. 

4. Tahap Penulisan Laporan. 

a. Menyusun hasil penelitian. 

b. Konsultasi kepada pembimbing. 

c. Melakukan revisi. 

d. Persiapan kelengkapan persyaratan ujian. 

  


